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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan yang signifikan pada kemampuan penguasaan konsep siswa yang belajar dengan model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assesment and Satisfaction), dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Jenis penelitaian adalah jenis eksperimen semu dengan desain penelitain nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas IV di SDN Babatan I/456 Surabaya. Sampel diambil dengan teknik random sampling. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data penguasaan konsep siswa yang dikumpulkan dengan tes penguasaan konsep berbentuk pilihan ganda. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptf dan uji t independent dengan SPSS versi 22.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dengan probabilitas 0,000. Rata-rata nilai kemampuan penguasaan konsep siswa  pada kelas eksperimen  sebesar 8,92. Sedangkan, pada kelas kontrol sebesar 4,17. Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran ARIAS pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan (treatment).  
Kata Kunci: pembelajaran,  ARIAS, penguasaan konsep
Abstract

The purpose of this research ware to significance influence ARIAS leraning models to mastery of concept  of student in the class of IV SDN Babatan I/456 Surabaya. This research uses quasi experiment with nonequivalent control group design. The population research is a student of class iv at SDN Babatan I/456 Surabaya. The sample of this research use random sampling technique that choosed two classes, IV-A as experiment group and IV-B as control group. The data was collected by test instrument which multiple choice type. Data analyzed uses statistics deskriptf and test it t independent with spss 22.0. version. The Research has shown a very significant probability with 0.000. Average ability to concept autority students in the class experiment of 8,92. Meanwhile, in control classes of 4,17. This shows that there is effect on using the ARIAS learning models  in the class experiment that given preferential treatment (treatment).
Keywords: learning, ARIAS, mastery of the concept 

PENDAHULUAN
Pembelajaran tematik yang digunakan pada kurikulum 2013 saat ini mempunyai beberapa karakteristik salah satu diantaranya adalah menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. Konsep dari tiap-tiap mata pelajaran dalam pembelajaran tematik harus dikuasai siswa agar mencapai tujuan pembelajaran yang diberikan guru. 

Salah satu masalah dalam pembelajaran di sekolah adalah rendahnya kemampuan penguasaan konsep yang berdampak pada menurunnya hasil belajar siswa. Hal ini berdasarkan hasil Ujian Nasional tingkat Sekolah Dasar beberapa tahun terakhir yang menunjukkan bahwa hasil Ujian Nasional Sekolah Dasar di Jawa Timur mengalami penurunan dari tahun sebelumnya (Kompas, 2 Maret 2012). Kondisi ini diperkuat hasil survei dari The Natinal Center for Education Statistic pada 2010 tentang prestasi belajar Indonesia. Data tersebut mengungkapkan, prestasi pelajar Indonesia berada pada peringkat ke-39 dari 41 negara. 

Masalah tersebut apabila tidak segera diatasi, maka prestasi pelajar Indonesia akan benar-benar tertinggal oleh negara lain. Akibatnya sumber daya manusia Indonesia tidak akan bisa bersaing dengan sumber daya manusia dari negara lain. Masalah prestasi pelajar Indonesia yang jauh tertinggal oleh negara lain tersebut menunjukkan bahwa kemampuan penguasaan konsep siswa dari berbagai mata pelajaran sangat kurang.

Rendahnya kemampuan penguasaan konsep yang dimiliki siswa disebabkan oleh faktor pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pembelajaran yang dilaksanakan masih konvensional dan monoton. Konsep merupakan batu pembangun berpikir. Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. 
Dahar (2011:62) berpendapat bahwa konsep merupakan batu pembangun berpikir. Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. Apabila hal ini terus berlangsung maka kemampuan penguasaan konsep yang menjadi dasar siswa untuk belajar tidak akan terasah, yang mengakibatkan kemampuan-kemampuan lain akan menurun. Kemampuan-kemampuan lain ini seperti kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Untuk memecahkan masalah, seorang siswa harus memiliki aturan-aturan yang relevan dimana aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya.  Kemampuan penguasaan konsep sangat perlu dimiliki siswa. Menurut  Arends (2008:322) konsep menjadi fondasi bagi jaringan (skemata) ide yang menuntun pemikiran kita. 
Menurut Trianto (2011:158-159) dengan menguasai konsep, dimungkinkan untuk memperoleh pengetahuan yang tidak terbatas. Kemampuan penguasaan konsep pada siswa akan membuat siswa mampu menggolongkan dunia sekitarnya menurut konsep tersebut.

Konsep adalah dasar dalam membangun sebuah ilmu bagi siswa. Konsep merupakan pondasi penting bagi siswa dalam belajar. Pondasi tersebut haruslah kokoh agar mampu menjadi penyangga pengembangan ilmu siswa pada saat ini dan masa yang akan datang. Apabila siswa tidak menguasai konsep dengan baik dan guru tidak membangun konsep tersebut dengan kokoh, maka pembelajaran yang diberikan tidak akan terserap oleh siswa dengan maksimal. Hal ini akan berdampak pada hasil belajar yang rendah pada siswa. Sehingga kemampuan untuk menguasai konsep sangat diperlukan agar hasil belajar siswa bisa baik dan memuaskan.
Salah satu cara mengajarkan penguasaan konsep adalah dengan memberikan pembelajaran yang bermakna. Belajar bermakna merupakan inti dari teori Ausubel tentang belajar. Belajar bermakna pada dasarnya merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Proses belajar tidak hanya sebatas menghafal konsep ataupun fakta, namun berusaha menghubungkan konsep tersebut untuk menghasilkan konsep yang utuh. Pembelajaran tidak cukup dilakukan dengan menyampaikan informasi secara lisan. Dimana informasi tersebut kurang bermakna untuk siswa yang bisa dengan mudah hilang atau dilupakan. Dimana informasi tersebut kurang bermakna untuk siswa yang bisa dengan mudah hilang atau dilupakan. Menurut teori Piaget (dalam Nursalim, 2007: 30) yang menyatakan bahwa anak usia 7 – 11 tahun (usia SD) berada pada fase operasional konkret. Anak pada fase ini berpikir atas dasar pengalaman konkret/ nyata yang telah dialaminya.
Model pembelajaran ARIAS adalah cara yang tepat untuk meningkatkan kemampuan penguasaan konsep siswa. Model pembelajaran ARIAS mengajak siswa  untuk lebih percaya diri dan yakin akan berhasil agar mencapai keberhasilan yang maksimal. Selain itu, Model pembelajaran ARIAS juga membuat siswa merasa kegiatan  pembelajaran yang mereka ikuti memiliki nilai, bermanfaat dan berguna bagi kehidupan mereka. Dengan model pembelajaran ARIAS  pembelajaran akan berlangsung menyenangkan dan menarik. Pembelajaran yang baik tidak hanya menarik diawal pembelajaran saja melainkan juga harus dipelihara selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut Herndon (dalam Iif dkk, 2011 : 74-75) menunjukkan bahwa adanya minat/perhatian siswa terhadap tugas yang diberikan dapat mendorong siswa melanjutkan tugasnya
Hubungan antara model pembelajaran ARIAS dengan kemampuan penguasaan konsep adalah dengan menggunakan Model pembelajaran ARIAS siswa akan mengalami pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran dengan kenyataan sehingga secara tidak langsung model pembelajaran ARIAS  memiliki pengaruh terhadap kemampuan penguasaan konsep siswa. 
Arends (2008:322) menyatakan bahwa konsep menjadi fondasi bagi jaringan (skemata) ide yang menuntun pemikiran kita. .
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penguasaan berarti pengetahuan atau kepandaian. Berdasarkan pengertian konsep yang telah dibahas sebelumnya, maka yang dimaksud penguasaan konsep adalah pengetahuan dasar mengenai hasil pemikiran manusia yang diperlukan untuk menuntun pemikiran kita berdasarkan kesamaan ciri-ciri dari sekumpulan stimulus dan objek-objeknya.
Konsep berkembang melalui satu seri tingkatan. Tingkatan-tingkatan itu mulai dengan hanya mampu menunjukkan suatu konsep hingga dapat sepenuhnya menjelaskan atribut-atribut konsep. Klausmeier (dalam Dahar 2011:70) menghipotesiskan bahwa ada empat tingkat pencapaian konsep. Empat tingkat pencapaian konsep tersebut adalah tingkat konkret, tingkat identitas, tingkat klasifikasi, dan tingkat formal. Uraian tentang empat tingkatan pencapaian konsep dijelaskan berikut ini: (1) Tingkat konkret, kita dapat menyimpulkan bahwa seseorang telah mencapai konsep pada tingkat konkret apabila orang itu mengenal suatu benda yang telah dihadapinya; (2)Tingkat identitas, pada tingkat identitas, seorang akan mengenal suatu objek jika sesudah selang suatu waktu dan bila objek itu ditentukan melalui suatu cara indra yang berbeda, misalnya mengenal suatu bola dengan cara menyentuh bola itu bukan dengan melihatnya; (3) Tingkat klasifikasi ada tingkat klasifikasi, siswa mengenal persamaan (equivalence) dari dua contoh yang berbeda dari kelas yang sama. Walaupun siswa itu tidak dapat menentukan kriteria atribut atau menentukan kata yang dapat mewakili konsep itu, ia dapat mengklasifikasikan contoh dan noncontoh konsep, sekalipun contoh dan noncontoh itu mempunyai atribut yang mirip; (4) Tingkat formal, untuk pencapaian konsep pada tingkat formal, siswa harus dapat menentukan atribut-atribut yang membatasi konsep. Kita dapat menyimpulkan bahwa siswa telah mencapai konsep pada tingkat formal bila siswa itu dapat memberi nama konsep itu, mendefinisikan konsep itu dalam atribut-atribut kriterianya, mendiskriminasikan dan memberi nama atribut-atribut yang membatasi, dan mengevaluasi atau memberikan secara verbal contoh dan noncontoh konsep. 
ARIAS Assurance, Relevance, Interest, Assesment dan Satisfaction) merupakan salah satu model modifikasi dari model ARCS (Attention, Relevance, Confidance, Satisfaction) yang dikembangkan oleh Keller dan Kopp sebagai upaya merancang pembelajaran yang dapat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar (Rahman dan Amri, 2014:54) tetapi telah diperbaharui dan diteliti pada beberapa tahun terakhir oleh Bohlin dan Morris. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran ARIAS adalah model pembelajaran hasil modifikasi dari model pembelajaran ARCS yang memiliki lima komponen sekaligus langkah-langkah dalam pembelajaran tersebut. lima komponen tersebut adalah : Assurance (percaya diri), Relevance (sesuai dengan kehidupan siswa), Interest (minat dan perhatian siswa), Assesment (evaluasi), dan Satisfaction (penguatan). Model ini dikembangkan dalam upaya untuk merancang pembelajaran guna meningkatkan motivasi dan hasil belajar.
Komponen sekaligus tahap dalam Model pembelajaran ARIAS Assurance, Relevance, Interest, Assesment dan Satisfaction) yaitu sebagi berikut: (1) Assurance (percaya diri) Dalam masalah ini, percaya diri yang dimaksud adalah percaya diri pada siswa. Hal ini berkaitan dengan sikap percaya atau yakin akan berhasil atau yang berhubungan dengan harapan untuk berhasil. Sikap percaya, yakin atau harapan akan berhasil mendorong individu bertingkah laku untuk mencapai keberhasilan. Siswa yang percaya diri akan cenderung menampilkan prestasi yang baik secara terus-menerus. Betapa pentingnya bagi guru untuk menanamkan rasa percaya diri ini pada siswa guna mendorong dan memotivasi diri untuk berhasil dan berprestasi secara optimal. (2) Relevance (relevansi) Pada tahap ini guru menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman siswa atau sesuai dengan kehidupan nyata siswa. Siswa akan merasa terdorong dan antusias untuk mempelajari sesuatu yang ada relevansinya dengan kehidupan mereka, dan memiliki tujuan yang jelas. Sesuatu yang memiliki arah, sasaran, dan tujuan yang jelas serta ada manfaat dan relevansi dengan kehidupan akan mendorong individu untuk mencapai tujuan tersebut. Siswa juga akan mengetahui kesenjangan antara kemampuan yang telah dimiliki dengan kemampuan baru sehingga kesenjangan tadi bisa dikurangi bahkan dihilangkan. (3) Interest (minat/perhatian) Komponen ketiga model pembelajaran ARIAS adalah interest, yaitu yang berhubungan dengan minat/perhatian siswa. Dalam kegiatan pembelajaran minat/perhatian tidak hanya harus dibangkitkan melainkan juga harus dipelihara selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut Herndon (dalam Rahman dan Amri 2014:57) bahwa adanya minat/perhatian siswa terhadap tugas yang diberikan dapat mendorong siswa melanjutkan tugasnya. Siswa akan kembali mengerjakan sesuatu yang menarik sesuai dengan minat/perhatian mereka. (4) Assesment (penilaian) Assesment merupakan suatu bentuk evaluasi selama proses berlangsungnya kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir. Evaluasi meruapakan suatu bagian pokok dalam pembelajaran yang memberikan keuntungan bagi guru dan murid. Bagi siswa evaluasi merupakan umpan balik tentang kelebihan dan kelemahan yang dimiliki, dapat mendorong belajar lebih baik dan meningkatkan motivasi berprestasi. Evaluasi tidak hanya dilakukan guru tetapi juga oleh siswa untuk mengevaluasi diri mereka sendiri. Evaluasi diri dilakukan oleh siswa terhadap mereka sendiri atau terhadap teman mereka. Hal ini mendorong siswa untuk berusaha lebih baik lagi dari sebelumnya agar mencapai hasil yang maksimal. (5) Satisfaction (kepuasan/penguatan) Dalam teori belajar satisfaction adalah reinforcement (penguatan). Siswa yang telah berhasil mengerjakan atau mencapai sesuatu merasa bangga/puas atas keberhasilan tersebutkeberhasilan dan kebanggan itu menjadi penguat bagi siswa tersebut untuk mencapai keberhasilan berikutnya. Seseorang merasa bangga dan puas karena apa yang dikerjakan dan dihasilkan mendapat penghargaan baik bersifat verbal maupun nonverbal dari orang lain atau lingkungan.
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan penguasaan konsep siswa yang belajar dengan model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assesment and Satisfaction), dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.  Peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assesment and Satisfaction), terhadap kemampuan penguasaan konsep siswa bila dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain quasi eksperimen dan jenis yang digunakan adalah nonequivalent control group design. 
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Gambar 1.

 Desain Ekperimen

Keterangan: 

Q1 : Pretest untuk kelompok eksperimen

Q2 : Postest untuk kelompok eksperimen

Q3 : Pretest untuk kelompok kontrol

Q2 : Postest untuk kelompok kontrol

X   : Perlakuan untuk kelompok eksperimen 
Desain quasi non equivalent control group design dalam penelitian dapat dijelaskan secara terperinci menggunakan satu kali pre test, empat kali perlakuan, dan satu kali post test baik pada kelas kontrol dan kelas ekperimen. 

Penelitian dilaksanakan pada kelas IV di SDN Babatan 1/456 Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Babatan 1/456 Surabaya, dengan jumlah populasi 101 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling, tanpa merubah setting kelas untuk menjaga kealamiahan kelas tersebut dan diperoleh dua kelas yang terpilih sebagai kelompok eksperimen yaitu kelas IVA berjumlah 23 siswa dan kelompok kontrol yaitu kelas IVC yang berjumlah 25 siswa.

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang penguasaan konsep dalam penelitian ini berupa tes.  Tes ini digunakan untuk mengukur penguasaan konsep siswa. Pertanyaan tes penguasaan konsep ini berhubungan dengan level berpikir dari ranah kognitif Bloom. Item soal yang dikembangkan berbentuk pilihan ganda dengan empat pilihan (A, B, C, dan D). Tes penguasaan konsep dalam penelitian ini berjumlah 20 butir. Tes diberikan dua kali pada saat pretest dan postest.
Validitas digunakan untuk mengukur suatu instrumen. Uji validitas dilakukan dengan dua cara yaitu validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi adalah validitas yang penting untuk mengukur item-item tes tersebut valid dalam hal isi. Sedangkan validitas konstruk, peneliti dapat berkonsultasi atau menerima peran dari ahli untuk menentukan apakah instrumen itu valid.
Untuk menguji validitas setiap butir soal, skor-skor yang ada pada butir soal yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Sebuah soal akan memiliki validitas yang tinggi jika skor total tersebut memiliki dukungan yang besar terhadap skor total. Dukungan dalam setiap butir soal tes penguasaan konsep dinyatakan dalam bentuk korelasi.
Teknik analisis data pada penelitian ini berupa analisis butir soal, analisis hasil observasi, dan analisis data penelitian. Pada analisis butir soal sebelum instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan literasi informasi siswa, perlu di uji coba untuk melihat validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda soal. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dinyatakan reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Pada taraf kesukaran  Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Maka dari itu, dalam penelitian ini dilakukan uji taraf kesukaran untuk memperoleh soal yang baik, yaitu yang tingkat kesukarannya sedang.
Sedangkan, daya pembeda sola merupakan kemampuan butir soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan software SPSS versi 16 dan untuk uji taraf kesukaran dan daya beda digunakan program Anates Versi 4. 
Pada analisis data penelitian, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang akan dianalisis dengan teknik statistik. Adapun langkah – langkah sebagai berikut:
Pertama adalah uji normalitas, Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel terdistribusi normal atau tidak. Dalam menguji normalitas digunakan  program pengolahan data SPSS versi 22 melalui uji Normalitas Shapiro-Wilk. Kedua, uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok sampel mempunyai kemampuan yan identik (homogen) atau tidak. Pada peneliti menggunakan program pengolahan data SPSS versi 22 melalui uji Levene (Levene Test). Ketiga, uji hipotesis untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah mean (rata-rata) yang berasal dari dua buah variabel. Uji t-test pada penelitian ini dilakukan dengan program SPSS 22 pada uji Independent Sample Test.  dan terakhir adalah uji N-gain digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan penguasaan konsep siswa  sebelum dan sesudah pembelajaran baik pada kelas eksperimen ataupun kelas kontrol.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian, pada hasil pretest dan posttest didapatkan hasil rata nilai pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan penguasaan konsep siswa terdapat peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 1
Rata-rata pretest dan posttest

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata hasil pretest dan posttest yang diperoleh pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen menunjukkan adanya peningkatan. Pada kelas kontrol nilai pretest sebesar 6,91 dan posttest menunjukkan nilai 11,65. Sedangkan, pada 
kelompok eksperimen peningkatan terjadi pada nilai pre test sebesar 8,2 menjadi 17,04 pada nilai posttest. Adapun perbandingan hasil pretest dan posttest dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini.
Grafik 1

Grafik.1 Perbandingan rata-rata pretest dan posttest
Grafik.1. menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen peningkatannya nilai pretest menuju posttest lebih tinggi. 

Data yang didapat dari penelitian ini adalah data hasil tes berbentuk pilihan ganda. Dari data hasil pretest dan posttest siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol akan dianalisis untuk diuji hipotesis. Tapi sebelumnya, perlu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui homogenitas data dilakukan uji varians. Jika kedua asumsi di atas terpenuhi, artinya data terdistribusi normal dan homogen barulah bisa dilakukan uji hipotesis.

Dari hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Normalitas Data Pre-test

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan rumus Shapiro-Wilk pada data uji normalitas data pada tabel 2 diperoleh nilai signifikansi 0,219 pada kelas kontrol dan 0,290 pada kelas eksperimen sehingga dapat dikatakan dari data tersebut bahwa hasil pretest siswa dari kelompok kontrol dan eksperimen terdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Normalitas Data Post-test

dengan menggunakan teknik Shapiro-Wilk pada uji normalitas data pada tabel 3 diperoleh nilai signifikansi 0,672 pada kelas kontrol dan 0,247 pada kelas eksperimen sehingga dapat dikatakan dari data tersebut bahwa hasil posttest  terdistribusi normal.
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok sampel mempunyai kemampuan yang identik (homogen) atau tidak. Apabila nilai probabilitas atau signifikansinya lebih dari 0,05 (p>0,05) data dapat dikatakan bersifat homogen dan tidak bersifat homogen apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,005 (p<0,05).
Tabel 4. Uji Homogenitas Data Pre-test
diperoleh signifikansi 0,775. Hal itu dapat disimpulkan bahwa data soal pretest pada tabel 4 pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai variasi yang identik (homogen).

Tabel 5. Uji Homogenitas Data Post-test

diperoleh signifikansi 0,725. Hal itu dapat disimpulkan bahwa data soal posttest pada tabel 5 pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai variasi yang identik (homogen).

Setelah kedua asumsi terpenuhi yaitu data terdistribusi normal dan homgen barulah bisa uji hipotesis dengan uji T. Dasar pengambilan keputusan dalam analisis uji t adalah jika probabilitas (p>0,05) maka Ho diterima, jika probabilitas (p<0,05) Ho ditolak.
Tabel 6. Hasil Uji t-test

Kemampuan Penguasaan Konsep Siswa

Nilai t hitung yang diambil pada tabel 6 adalah 42,770 untuk varians yang tidak diasumsikan sama (F = 0,921; sig. = 0,000). Karena nilai probabilitas atau signifikansi t hitung berada di bawah 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa peningkatan kemampuan penguasaan konsep siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Uji Gain Ternormalisasi (g) digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan penguasaan konsep sebelum dan sesudah pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran ARIAS.
Tabel 7. Uji Gain Ternormalisasi

Dari tabel 7. menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan penguasaan konsep pada siswa kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pada kelas kontrol nilai Gain sebesar 0,58 hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan penguasaan konsep yang sedang. Sedangkan pada kelas eksperimen nilai Gain sebesar 0,85 hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan penguasaan konsep yang tinggi.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan, sehingga didapatkan hasil bahwa, hipotesis penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran ARIAS  terhadap kemampuan kemampuan penguasaan konsep. Hal ini terbukti berdasarkan hasil statistik yang sudah dianalisis menunjukkan hasil yang sangat signifikan dengan probabilitas <0,005 yaitu 0,000. Dari hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 0,000 menunjukkan hasil yang sangat signifikan.

Dari hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 0,000 menunjukkan hasil yang sangat signifikan. Karena probabilitas 0,000<0,05 maka H1 diterima. Artinya bahwa, terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap  rata-rata hasil penguasaan konsep  siswa yang menggunakan model pembelajaran ARIAS. 

Selain dilihat dari probabilitas dan signifikansinya, dapat dilihat pula dari perbedaan rata – rata nilai siswa dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dalam kegiatan pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran ARIAS pemerolehan penguasaan konsep siswa kelompok eksperimen yang berjumlah 25 siswa lebih tinggi dibanding pemerolehan literasi informasi kelas kontrol yang berjumlah 23 siswa. Data yang diperoleh membuktikan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh kelas eksperimen pada pre test mencapai 8,2 dan nilai rata-rata pada posttest mencapai 17,04. Sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol pada pretest mencapai 6,91 dan nilai rata-rata pada posttest mencapai 11,65. Pada analisis independent sample t-test terlihat bahwa t hitung positif, artinya rata-rata nilai pemerolehan literasi informasi siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

Peningkatan kemampuan penguasaan konsep siswa  sebelum dan sesudah pembelajaran dapat dilihat pula dari data uji gain ternormalisasi. Data  menunjukkan bahwa pada kelas kontrol nilai gain sebesar 0,58. Hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan penguasaan konsep siswa yang sedang. Sedangkan pada kelas eksperimen nilai gain sebesar 0,84 Hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan penguasaan konsep siswa yang tinggi. 
Pembahasan
Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaaan yang signifikan antara penguasaan konsep siswa sebelum diberikan perlakuan (pembelajaran dengan model konvensional) dengan penguasaan konsep siswa setelah diberikan perlakuan (pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran ARIAS) dibuktikan berdasarkan hasil penelitian perhitungan hasil nilai rata-rata pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan yang telah dilakukan peneliti, dapat diketahui untuk kelompok eksperimen memiliki rata-rata pre-test 8,2 sedangkan hasil rata-rata post-test mencapai 17,04. Sedangkan untuk kelompok kontrol memiliki hasil rata-rata pre-test 6,91 dan hasil rata-rata post-test mencapai 11,65.

 Dari hasil analisis tersebut maka dapat diasumsikan bahwa nilai rata-rata yang dimiliki setiap kelas baik kelas eksperimen maupun kontrol, memiliki nilai yang berbeda antara rata-rata pre-test dan post-test dimana terjadi peningkatan signifikan pada kemampuan penguasaan konsep setelah diberi perlakuan (treatment) dengan penerapan model pembelajaran ARIAS siswa kelas IV di SDN Babatan I/456 Surabaya.

Pemberian perlakuan baik pada kelas kontrol maupun eksperimen dilakukan sebanyak 4 kali pembelajaran, hal ini bertujuan untuk memenuhi kompetensi pembelajaran dan memperoleh nilai yang maksimal pada materi “Lingkungan Tempat Tinggalku”. Pada materi “Lingkungan Tempat Tinggalku” yang terdapat kompetensi pembelajaran IPS adalah: (1) pembelajaran 1; (2) pembelajaran 2; (3) pembelajaran 3; dan (4) pembelajaran 4. Pada tiap pembelajaran materi yang diajarkan adalah sama yaitu kondisi alam dan sumber daya alam yang dihasilkan serta pemanfaatannya bagi masyarakat setempat. Namun, memiliki objek bahasan yang berbeda pada tiap pembelajaran, dengan rincian yaitu Pulau Papua pada pembelajaran 1, Kepualauan Seribu untuk pembelajaran ke-2, Bali untuk pembelajaran 3, dan Sumatera Barat untuk pembelajaran ke-4.

Selama empat kali pembelajaran yang diberikan pada masing-masing kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, peneliti memberikan pembelajaran untuk mencapai empat tingkatan dalam konsep. Empat tingkatan tersebut adalah: (1) tingkat konkret; (2) tingkat identitas; (3) tingkat klasifikasi; dan (4) tingkat formal. Secara umum kemampuan penguasaan konsep awal dari kelas eksperimen ataupun kelas kontrol setara. Hal ini dibuktikan dengan nilai pre-test kedua kelas dengan nilai yang tidak jauh berbeda. Kelas ekperimen dengan rata-rata nilai 8,2 dan kelas kontrol dengan nilai 6,91.

Model pembelajaran ARIAS dengan lima komponen sekaligus langkah-langkah pembelajaran yang dimilikinya menuntut adanya pembelajaran yang menyenangkan dan berbeda. Komponen pertama dalam model pembelajaran ARIAS adalah Assurance. Assurance dapat diartikan sebagai sikap percaya diri. Sikap percaya diri yang dibangun menggunakan komponen model pembelajaran ARIAS ini berupa sikap yang percaya pada kemmpuan dirinya sendiri. Sikap percaya diri dalam penelitian ini dibangun dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengemukakan pendapat dan pengetahuan yang telah dimilikinya mengenai materi pembelajaran lingkungan tempat tinggalku sebelum materi dimulai.

Kesempatan bagi siswa untuk menyampaikan pendapat juga dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung hingga berakhir. Kegiatan ini memicu sikap percaya diri siswa bahwa mereka mampu dan menguasai pembelajaran. Lebih dari itu, hal ini juga membuat siswa menjadi berani untuk menanyakan pembelajaran yang belum dipahami. Keberanian siswa bertanya juga perlu dilandasi oleh sikap percaya diri. Pada tahapan ini tingkat dasar pencapaian konsep yaitu tingkat konkret sudah terlihat. Siswa mampu mengenali objek bahasan pada materi. Beberapa siswa bahkan sudah mampu mengidentifikasi objek yang diberikan.

Komponen kedua dalam model pembelajaran ARIAS adalah relevance atau relevansi. Relevansi berhubungan dengan pengalaman masa lalu ataupun pengalaman yang akan diperoleh setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa akan merasa terdorong mempelajari sesuatu manakala yang dipelajari ada relevansinya dengan kehidupan dan memiliki tujuan yang jelas (Rahman dan Amri, 2014:204-205). Lebih dari itu relevansi juga memuat hal dimana siswa menghubungkan antara konsep-konsep yang terkait dengan kehidupan nyata siswa (Ismail. 2013:290). Sehingga jelas perpaduan antara penguasaan konsep dengan pembelajaran ARIAS tampak pada komponen ini.

Relevansi dalam penelitian ini diwujudkan dengan penjelasan mengenai pengetahuan dan manfaat yang akan diperoleh apabila mempelajari materi tersebut. Dengan materi pembahasan seputar kondisi alam dan sumber daya alam yang dihasilkan serta pemanfaatannya bagi masyarakat setempat, banyak sekali hal-hal yang bisa dikaitkan. Peneliti berusaha menghubungkan dengan sumber daya alam di daerah tempat tinggal siswa atau masalah-masalah terkini seputar pemanfaatan sumber daya alam oleh manusia yang tidak bijak.

Komponen ketiga dalam model pembelajaran ARIAS adalah interest. Kata interest dalam model pembelajaran ini mengarah pada minat siswa. Sejalan dengan komponen ketiga dalam model pembelajaran ARIAS, menurut Herndon (dalam Rahman dan Amri 2014:57) bahwa adanya minat/perhatian siswa terhadap tugas yang diberikan dapat mendorong siswa melanjutkan tugasnya. Oleh karena itu, peneliti berusaha untuk memperhatikan dan memfokuskan minat siswa selama proses pembelajaran. Membangkitkan dan memelihara minat atau perhatian merupakan usaha menumbuhkan keingintahuan siswa yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Minat dan perhatian merupakan alat yang sangat berguna untuk mempengaruhi kemampuan penguasaan konsep siswa terutama pada kemampuan mengingat.

 Penerapan komponen ketiga model pembelajaran ARIAS dalam penelitian adalah penggunaan LKS puzzle, kertas tanya, dan soal terbang. Menarik perhatian siswa juga dilakukan peneliti dengan penggunaan media yang menarik. Salah satunya video kondisi alam Papua dan gambar tempat wisata di Bali. Pemberian kegiatan-kegiatan yang menarik juga berdampak pada suasana kelas yang kondusif. Suasana kelas yang kondusif adalah salah satu poin penting untuk keberhasilan suatu pembelajaran. Dengan suasana kelas seperti ini materi pembelajaran lebih mudah diterma dan dipahami oleh siswa.

Assesment adalah komponen keempat dalam model pembelajaran ARIAS. Assesment yang dimaksud oleh komponen ini adalah evaluasi. Evaluasi merupakan umpan balik tentang kelebihan dan kelemahan yang dimiliki siswa yang bertujuan untuk mendorong dan memotivasi siswa untuk belajar lebih baik demi mencapai hasil yang maksimal. Evaluasi dalam model pembelajaran ARIAS tidak hanya evaluasi dari pihak guru saja, melainkan juga evaluasi dari pihak siswa. Evaluasi dari pihak siswa meliputi evaluasi diri sendiri maupun evaluasi dari teman.

Evaluasi yang digunakan peneliti berupa tes pilihan ganda sumber daya alam dan manfaatnya bagi masyarakat. Tes pilihan ganda berperan sebagai tes yang berasal dari guru tapi juga berperan sebagai evaluasi oleh teman karena dikoreksi oleh teman dan guru secara bersama-sama, bahkan tes ini berperan sebagai evaluasi siswa terhadap dirinya sendiri ketika hasil tes tersebut dikembalikan kepada siswa sebelum dikumpulkan ke guru. 

Komponen kelima dalam pembelajaran ARIAS adalah Satisfaction. Satisfaction berhubungan dengan rasa bangga atau puas atas keberhasilan yang telah dicapai siswa. Penerapan komponen terakhir model pembelajaran ARIAS dalam penelitian ini adalah, pemberian reward bagi kelompok terbaik maupun siswa yang aktif selama pembelajaran. Pemberian reward secara berkelompok didukung oleh pendapat Slavin (dalam Ismail, 2013:292) yang menyebutkan bahwa sistem penghargaan yang didasarkan atas penampilan kelompok diskusi belajar dapat menciptakan struktur penghargaan antara siswa di suatu kelompok, sehingga kelompok tersebut bisa saling memberi penguatan sosial sebagai respon terhadap upaya yang berorientasi pada tugas teman. Hal tersebut juga mendorong  kelompok lain untuk lebih termotivasi dan mengikuti pembelajaran selanjutnya dengan semangat untuk mendapatkan nilai yang lebih baik. 

Pemberian reward pada individu yang aktif juga penting, hal ini diperlukan untuk mengapresiasi kemampuan siswa dalam suatu proses pembelajaran secara individu. Pemberian reward ini diharapkan mampu memberikan rasa bangga dan puas atas keberhasilan yang dicapai. Satisfaction atau rasa puas yang diperoleh siswa karena hasil yang dicapai selama pembelajaran mampu memberikan penguatan terhadap materi yang diperoleh. Penguatan materi yang diperoleh berdampak positif saat dilakukan post-test memberikan hasil yang lebih tinggi untuk kelas eksperimen dibandingkan hasil yang diperoleh kelas kontrol. 

Terjadinya peningkatan kemampuan penguasaan konsep siswa pada model pembelajaran ARIAS adalah karena membantu siswa untuk menyadari diri terhadap kemampuan yang dimilikinya sehingga termotivasi untuk belajar . Selain itu adanya kegiatan pendukung yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa yang senantiasa digali selama proses pembelajaran berlangsung. Kemampuan awal yang datang dari diri siswa berupa rasa percaya diri (assurance), kemampuan menghubungkan antara pengetahauan awal yang sudah didapat dengan pengetahuan yang baru dipelajari (relevance), pemberian tugas atau permainan yang menarik sehingga menumbuhkan motivasi atau minat (interest) belajar yang lebih giat, sehingga kemampuan penguasaan konsep siswa meningkat. Sementara kegiatan pendukung yang datang dari luar diri siswa berupa sistem penilaian yang diberikan oleh guru (assesment), penghargaan dan penguatan (satisfaction) berupa kata-kata pujian bagi siswa berprestasi atau kata-kata bijak bagi siswa yang belum berhasil. 

Peningkatan kemampuan penguasaan konsep siswa yang lebih tinggi diperoleh kelas eksperimen setelah diberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran ARIAS. Di awal pembelajaran siswa sudah mampu mengenali objek bahasan dalam tiap pembelajaran. Hal ini membuktikan tingkat awal pencapaian konsep yaitu tingkat konkret sudah terlaksana. Pada pembelajaran pertama hal ini mungkin tidak kentara, namun setelah pembelajaran kedua, ketiga, dan keempat hal ini bisa dipastikan. Hal ini berdasarkan pendapat Klausmeier (dalam Dahar. 2011:70) yang menyatakan bahwa seorang anak kecil pernah memperoleh kesempatan bermain dengan mainan dan membuat respon yang sama waktu ia melihat mainan itu kembali, telah mencapai tingkat konkret. Pada tiap pembelajaran peneliti menanyakan pulau atau tempat yang menjadi objek pembahasan dalam pembelajaran tersebut dan siswa memberi respon yang sama. 

Kemampuan penguasaan konsep siswa pada tahap tingkat konkret membuktikan hasil dari aplikasi dua komponen pembelajaran ARIAS yaitu, relevance dan interest. Anak ketika belajar bukanlah kertas kosong yang tidak membawa apa-apa, melainkan membawa berbagai pengalaman-pengalaman unik yang berbeda pada tiap siswa. Pengalaman-pengalaman unik inilah yang coba peneliti kaitkan dengan bahasan materi pada tiap pembelajaran, dimana pada saat itu komponen relevansi sedang berlangsung. Dengan berbagai umpan yang menariklah (interest) pengalaman-pengalaman tersebut bisa terkait dengan materi pembelajaran.

Pada tingkat identitas, seorang akan mengenal suatu objek: (a) sesudah selang waktu; (b) mempunyai orientasi ruang yang berbeda dengan objek itu; (c) bila objek itu ditentukan dengan cara yang berbeda. Peneliti kembali memanfaatkan komponen atau tahapan interest pada model pembelajaran ARIAS. Karena pembelajaran yang baik tidak hanya menarik diawal melainkan juga harus dipelihara selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan menyajikan hal-hal yang menarik seperti memberikan video atau gambaran unik mengenai topik pembahasan. Siswa mampu berpikir lebih mendalam daripada sebelumnya yang hanya memikirkan tanpa melihat objek pembahasan. Peneliti juga menggeneralisasikan objek bahasan pada tingkat konkret. Hal ini sejalan dengan pendapat Gagne (dalam Dahar. 2011:70) bahwa tingkat identitas adalah tahap menggeneralisasikan atau mengelompokkan bahasan dari diskriminasi atau tingkat konkret.

Tingkat ketiga yaitu tingkat klasifikasi, pada tahap ini siswa berusaha mengabstraksi kualitas-kualitas yang sama yang dimiliki oleh subjek-subjek itu. Setelah mendapat garis secara umum siswa diajak untuk membedah bahasan berdasar kemiripan-kemiripan yang dimiliki oleh topik bahasan. Peneliti mengajak siswa untuk berpikir lebih kritis setelah melihat video atau gambar sehingga siswa mampu mengenal persamaan dari dua contoh berbeda dari kelas yang sama.

Tingkat terakhir pencapaian konsep adalah tingkat formal, di sini siswa harus bisa menentukan atribut-atribut yang membatasi konsep. Siswa harus bisa menamai, mendefinisikan, mendiskriminasi, mengevaluasi dan menganalisis bagaimana kondisi alam serta jenis-jenis dan pemanfaatan sumber daya alam di tiap daerah. Salah satu komponen model pembelajaran ARIAS adalah proses pembelajaran dengan menghubungkan apa yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa (relevance).  

Sejalan dengan pendapat Semiawan (dalam Ismail, 2013:291) yang menyatakan bahwa pengalaman nyata atau pengalaman langsung yang dialami siswa dapat menjembataninya ke hal-hal baru untuk lebih mudah menganalisis. Peneliti memberikan LKS puzzle atau game menarik untuk siswa mencapai tingkat formal. Dalam LKS puzzle siswa diberi puzzle berupa gambar suatau keadaan alam dan menjawab pertanyaan berkaitan dengan gambar tersebut. Pertanyaan yang berbentuk uraian akan membuat siswa berpikir kritis untuk menjawab.

Pada kelas kontrol yaitu kelas IV-B, peneliti menggunakan model pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru kelas. Model pembelajaran STAD adalah model pembelajaran yang sering digunakan di kelas IV-B. Hal ini bisa dilihat dari tempat duduk siswa yang sudah tersusun dalam bentuk kelompok belajar.

Secara umum kemampuan awal kelas kontrol hampir sama dengan kelas eksperimen. Ini bisa dilihat dengan nilai pre-test kelas eksperimen yang memiliki rata-rata nilai 8,2 dan 6,9 untuk rata-rata kelas kontrol. Dengan materi dan topik bahasan yang sama dengan kelas eksperimen, kelas kontrol juga diberikan pembelajaran untuk mencapai empat tingkatan dalam konsep.

Peneliti juga menggunakan media yang sering digunakan di kelas kontrol, yaitu media gambar. Penggunaan media ini cukup efektif untuk memancing pengetahuan awal siswa, namun tidak bertahan lama untuk menahan konsentrasi siswa pada materi pembelajaran. Penggunaan media gambar di kelas konrol tidak seefektif penggunaan media seperti yang digunakan pada kelas eksperimen. 

Model pembelajaran STAD yang mempunyai ciri khas belajar dalam kelompok, mengharuskan siswa untuk bekerja secara tim. Sayangnya, kesolidan dari masing-masing anggota pada tiap kelompok kurang terjalin. Sehingga tugas yang diberikan tidak terlaksana dengan maksimal. Rata-rata siswa juga mengeluh dengan bentuk soal yang begitu saja. Sehingga dapat dikatakan bahwa bentuk tugas yang menyenangkan dapat mempengaruhi kemauan siswa dalam mengerjakan tugas tersebut.

Dari gambaran pembelajaran di atas, bisa dikatakan bahwa suasana pembelajaran di kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran ARIAS lebih terasa menyenangkan. Damapak dari poroses pembelajaran bisa dilihat dari hasil post-test kedua kelas yang berbeda cukup jauh. Kelas eksperimen dengan rata-rata nilai 17,04 dan 11,65 untuk rata-rata kelas kontrol.

Melihat data post-test tersebut, dikatakan memang ada peningkatan kemampuan penguasaan konsep siswa pada kelas kontrol. Namun, hasilnya tidak setinggi yang dicapai oleh kelas eksperimen.

Untuk mengetahui keberartian nilai koefisien uji beda dua rata-rata antara pre-test dan post-test dilakukan dengan uji-t. Dari hasil uji-t pada perbandingan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa nilai probabilitas atau signifikansi 0,001 (p < 0,05) maka Ho ditolak yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil tes kemampuan penguasaan konsep siswa. Dengan demikian, maka H1 dinyatakan diterima yaitu penerapan model pembelajaran ARIAS berpengaruh terhadap kemampuan penguasaan konsep siswa pada kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya.

Perbedaan penguasaan konsep siswa yang signifikan tersebut juga terlihat pada besarnya peningkatan penguasaan konsep siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Namun, peningkatan penguasaan konsep siswa yang lebih besar terdapat pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Peningkatan penguasaan konsep siswa tersebut telah dianalisis pada uji Gain Ternormalisasi yang menyatakan bahwa nilai gain kelas ekpserimen lebih besar daripada nilai gain kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan penguasaan konsep yang tinggi dibandingkan kelas kontrol mengalami peningkatan penguasaan konsep yang sedang. Artinya kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran ARIAS mendapatkan skor rata-rata yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian  Dyoty (2014) menunujukkan model pembelajaran ARIAS yang diterapkan pada kelas eksperimen telah terbukti berpengaruh terhadap penguasaan konsep siswa di kelas V SDN 2 Jenongan Ponorogo tentang pengaruh model pembelajaran ARIAS terhadap kemampuan penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPA. Telah dibuktikan bahwa model pembelajaran ARIAS memberikan pengaruh terhadap kemampuan penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPA.

Penguatan materi di akhir pembelajaran juga berdampak pada hasil post-test kelas eksperimen. Hal ini sejalan dengan penelitian Praptinasari (2012:85) Penguatan materi yang didapat siswa berdampak positif saat dilakukan tes kognitif. Dampak positif itu bisa dilihat dengan hasil tes yang lebih tinggi dibandingkan hasil yang diperoleh kelompok kontrol.

Hasil penelitian Siahaan (2010:26) menunjukkan bahwa pemberian reward dan pujian memberikan kepuasan pada siswa. Hal tersebut mendukung hasil dari penelitian ini. Guru tidak hanya memberikan reward, tapi juga mengapresiasi kelompok terbaik dengan pujian dan tepuk tangan. Siswa merasa bangga dan puas karena sesuatu yang dikerjakan dan dihasilkan mendapat penghargaan baik verbal maupun non verbal dari lingkungannya.

Menghubungkan antara apa yang dipelajari dengan pengalaman-pengalaman unik yang dialami siswa akan membantu siswa secara mudah memahami apa materi yang dipelajari. Penelitian Ismail (2013:291) menunjukkan hasil yang sejalan dengan penelitian ini, yaitu pengalaman nyata atau pengalaman langsung yang dialami siswa dapat menjembataninya ke hal-hal baru untuk lebih mudah menganalisis.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta hasil penelitian yang dilakukan dapat dikemukakan beberapa kesimpulan yaitu, bahwa penerapan model pembelajaran ARIAS berpengaruh pada kemampuan penguasaan konsep siswa kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya. Dari hasil penelitian juga terdapat perbedaan  yang signifikan antara kemampuan penguasaan konsep siswa setelah diterapkan model pembelajaran ARIAS dengan kemampuan penguasaan konsep siswa yang menerapkan model pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dibuktikan dengan uji t-test yang telah peneliti lakukan dan dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya. 
Saran

Berdasarkan pengalaman yang telah dilakukan selama melakukan penelitian, peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: (1) Bagi guru yang akan menerapkan model pembelajaran ARIAS, diharapkan untuk memperhatikan komponen-kompenen dalam pembelajaran ARIAS, kesesuaian aktivitas masing-masing komponen dengan materi pembelajaran yang dilakukan dan pembagian waktu yang tepat. Hal ini bisa dilakukan dengan memahami kompenen pembelajaran ARIAS dan mempersiapkan pembelajaran yang akan disampaikan dengan detail. (2) Bagi peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang model pembelajaran ARIAS, hendaknya memperhatikan temuan penelitian ini. Bahwa model pembelajaran ARIAS berpengaruh pada kemampuan penguasaan konsep siswa. Peneliti lain yang berminat bisa meneliti pengaruh model pembelajaran ARIAS pada kemampuan atau keterampilan lain. Mengingat cukup sedikit penelitian model pembelajaran ARIAS yang dilakukan dan perlu ditindaklanjuti pada materi atau bahasan lain selain materi pada penelitian ini.
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